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Kini Kita Bertempur
1 Samuel 11
Umat Israel di Jabesh Gilead di tindas oleh Nahas orang Ammon.

Orang Jabesh Gilead (umat Allah) katakan:

“Adakanlah perjanjian dengan kami, maka kami akan takluk kepadamu”

Jawapan Nahas:
“syarat inilah aku akan mengadakan perjanjian dengan kamu, bahwa tiap mata kananmu akan kucungkil; dengan demikian aku mendatangkan malu kepada segenap orang Israel”

Jika mata kanan dicungkil orang Israel tidak dapat berperang lagi. Dan akan datangkan malu kepada seluruh Israel dan ALLAH yang mereka sembah.

Jika kita berkompromi dengan musuh, kita akan terikat, dan datangkan malu kepada Allah yang kita sembah!

Siapakah akan selamatkan mereka?

Berita ini tersebar keseluruh Israel.

Bangsa Gibeah-Saul . . . MENANGIS dengan SUARA NYARING

Saul yang diurapi menjadi raja:
· “mengapa tangisan?”
· ROH ALLAH berkuasa ke atasnya
· bernyala amarahnya (oleh Roh Allah)
· mengumpulkan bangsa Israel
Bangsa Israel:  


· takut akan Allah

· berSATU

· beri pesan kepada  Jabesh Gilead 

· “besok akan datang bagimu keselamatan”

· masuk ke perkhemahan musuh!

· mendapat kemenangan luarbiasa!!

Pada hari ini TUHAN telah mewujudkan keselamatan kepada Israel.

Mereka mempersembahkan di sana korban keselamatan di hadapan TUHAN,                  

dan bersukarialah di sana Saul dan semua orang Israel!

· Jangan kompromi dengan iblis;  ini akan melemahkan kita dan datangkan malu kepada Allah
· Bertangislah kepada Allah bila menghadapi cabaran

· Bangkitl bersatu, bantu satu sama lain untuk melawan iblis

· Allah akan memberikan kemenangan luarbiassa!

· Kita bersukacitalah dalam DIA!

